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ABSTRACT

This study emphasizes the way to determine thealptiansportation costs
(minimum) by using the transportation method. Tasearch was conducted
on the consideration that the presence of trangtimm methods has helped
managers in calculating total transportation cos$s, that products can be
distributed with optimal / minimum total costs. Brebination of minimum
total freight costs is certainly one of the stragsgused in competition,
namely the price suppression strategy. Low freigiusts provide
opportunities for entrepreneurs to determine loWirsg prices.

There are 4 initial table methods prepared in adibog temporary loads
from a source to a destination. The four initidbleamethods are North West
Corner Method (NWCM), Least Cost Method (LCM), Yoeroximation
Method (VAM) and Russell Aproximation Method (RAM)e optimal test
for whether or not the distribution with the inititable is done using the
Stepping Stone method and the Modified Distributnathod.

The availability of these methods encourages toesssswhether the
determination of the total freight costs is basedtiee North West Corner
Method, the Least Cost Method, the Vogel Aproxonatilethod, the Russell
Approximation Method which has the same effecheroptimal (Minimum)
transportation costs when measured by Stepping eStdethod and /
Distribution Method? Among the Stepping stone ndshand the Modified
Distribution Method give the same or different dems in making a
decision on the choice of transportation method#Hhoit used?

lllustration of the use of transportation methodsdetermining the optimal
total freight costs based on Yanel company dat&loded that:

First, determining the total freight cost based the North West Corner
Method, the Least Cost Method, the Vogel Applicadethod, the Russell
Approximation Method does not necessarily have stime effect on the
optimal (Minimum) transportation costs measuredthg Stepping Stone
Method and / Distribution Method. Second, optimasting (minimum
freight) with the Stepping stone Method and Modifidstribution Method
gives the same decision so that organizations onpamies that want to
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apply the transportation method in determining thamimum total freight
costs can choose between stepping stone and nabdiBé&ibution testing
methods. Third, selection the initial table metlaod the test method depend
on the user, which method is most easily understood

Keywords: Transport Cost, NWCM, LCM, VAM, RAM, Bireyp Stone
Method, MODI

ABSTRAK

Penelitian ini menekankan pada cara penentuan lraysportasi
yang optimal (minimum) dengan menggunakan meto@msportation
(transportation method)Penelitian ini dilakukan atas pertimbangan bahwa
hadirnya metode transportasi telah membantu paraajera dalam
mengkalkulasi total biaya transportasi, sehinggalpk dapat didistribusikan
dengan biaya total yang optimal/minimum. Penentoagkos angkut total
minimum tentu merupakan satu diantara strategi ydiggnakan dalam
persaingan yaitu strategi penekanan harga. Ongkgkut yang rendah
memberi peluang bagi pengusaha dalam menentukga hel yang rendah.

Terdapat 4 metode tabel awal yang disiapkan dalamgaiokasikan
beban sementara dari suatu sumber menuju ke syadunt Keempat metode
tabel awal tersebut adal&lorth West Corner MethodNWCM), Least Cost
Method (LCM), Vogel Aproximation Method(VAM) dan Russell
Aproximation MethodRAM). Pengujian optimal atau tidaknya distribusi
dengan tabel awal tersebut dilakukan dengan memggnnmetodé&tepping
Stonedan metod®odified Distribution

Tersedianya metode-metode tersebut mendorongk umiengkayji
apakah penentuan ongkos angkut total berdasarfdanth West Corner
Method, Least Cost MethpdVogel Aproximation Methqd Russell
Approximation Methoderdampak yang sama terhadap penentuan optimal
(Minimum) total biaya transportasi bila diukur dangStepping Stone
Method maupunDistributiomMetho@ Diantara metod&tepping stonelan
Metode Modified Distribution memberikan keputusan yang sama atau
berbeda dalam pengambilan keputusan pemilihan metoahsportasi?
Bagaimana pemanfatannya?

llustrasi penggunaan metode-metode transport@sind penentuan
total ongkos angkut optimal berdasarkan data pébasn Yanel
menyimpulkan bahwa:
Pertama, penentuan ongkos angkut total berdasaNwanh West Corner
Method, Least Cost MethpdVogel Aproximation Methqd Russell
Approximation Methodbelum tentu berdampak yang sama terhadap
penentuan optimal (Minimum) biaya transportasi diuklenganStepping
Stone Method maupunDistribution Method Kedua, pengujian
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optimal(minimum ongkos angkut) dengan Meto&¢epping stonedan
Metode Modified Distribution memberikan keputusan yang sama sehingga
organisasi atau perusahaan yang hendak mengakékasmetode
transportasi dalam penentuan ongkos angkut totainmim dapat memilih
diantara metode pengujiatepping stonelan modified distributiorKetiga,
pemilihan metode tabel awal maupun metode pengtgieebut tergantung
pada penggunanya, metode mana yang paling mudahaohip

Kata Kunci : Ongkos Angkut, NWCM,LCM,VAM,RAM, Stepm Stone
Method, MODI

I. PENDAHULUAN

1.1.Latar Belakang Masalah

Setiap perusahaan yang didirikan minimal berusahatuku
mempertahankan kelangsungan usahanya. Kelangsimdiam perusahaan
sangat ditentukan oleh kemampuannya untuk bersakgmampuan
berkompetisi memerlukan strategi yang dapat meragtda semua
kekuatan dan peluang yang ada, serta menutup Kedendan menetralisir
hambatan strategis dalam dinamika bisnis yang dgpiaccemua itu dapat
dilakukan apabila manajemen mampu melakukan pentamkeputusan
(Nugroho Widjajanto, 2001).

Pengambilan keputusan dalam berbagai bidang usahdaknya
dilakukan secara tepat untuk mencapai tujuan segetusahaan tetap
survival di tengah maraknya perusahaan-perusahaag terus bertambah
dan bertumbuh, termasuk perusahaan harus mampainger8anyak cara
dilakukan untuk dapat bersaing, diantaranya lewaheganan biaya.
Berbicara tentang biaya merupakan hal yang agak ptdl ini dikarenakan
terlampau memperhitungkan beban atau biaya yarejudikkan, dapat saja
menyebabkan tujuan tidak tercapai dengan baik atanghambat
tercapainya tujuan. Sebaliknya bila terjadi pengelo yang besar, maka
dapat berdampak pada biaya tinggi yang pada akhibgypengaruh pada
penentuan harga suatu produk. Harga yang tidak tddgeasaing
menyebabkan produk perusahaan menumpuk dalam bgrdrdediaan.
Kesemuanya pada akhirnya bermuara pada perolebatukegan.

Biaya-biaya yang timbul dapat terkategori berangigam. Diantara
keragaman biaya tersebut, salah satu unsur biagg ggertimbangkan
adalah biaya pengangkutan atau biaya transpoB@sya transportasi ini
sangat menentukan harga jual suatu produk. Padateamnya perusahaan
bersedia mengeluarkan biaya yang relatif murahyd@iyang relatif murah
berarti biaya yang dikeluarkan mampu mengdongkrajadinya
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perpindahan suatu barang maupun jasa dari suapatém tempat yang lain
disertai dengan penambahan kegunaaitity). Berdasarkan uraian tersebut
maka dipandang perlu dilakukan penelitian tentamggplolaan biaya
transportasi atau biaya pengangkutan.

Penelitian ini menekankan pada cara penentuan lraysportasi
yang optimal (efisien) dengan menggunakan metodesportation
(transportation method)Penelitian ini dilakukan atas pertimbangan bahwa
hadirnya metode transportasi telah membantu paraajera dalam
mengkalkulasi biaya transportasi, sehingga prodakgy didistribusikan
dengan biaya total yang optimal/minimum.

Terdapat 4 metode tabel awal yang disiapkan dalamgaiokasikan
beban sementara dari suatu sumber menuju ke siyadunt Keempat metode
tabel awal tersebut adal®orth West Corner MethgdWCM),Least Cost
MethodLCM), Vogel Aproximation Methdgd!AM) dan Russell
Aproximation Metho(RAM). Alokasi beban ini hanya dilakukan sebagai
syarat pengujian lebih lanjut. Pengujian optimauatidaknya dilakukan
dengan menggunakan metod&tepping Stonedan metode Modified
Distribution

1.2. Rumusan Masalah
Mengacu pada paparan latar belakang penelitian dalibiaya

transportasi merupakan ssuatu unsur biaya yang eraapuhi penentuan

harga jual, maka perlu ditentukan secara optimahingga penelitian ini
merumuskan pertanyaan penelitiaesgarch questigrsebagai berikut :

1. Apakah penentuan ongkos angkut total berdasaiarth West Corner
Method, Least Cost Methpdvogel Aproximation MethqodRussell
Approximation Methodberdampak yang sama terhadap penentuan
optimal (Minimum) biaya transportasi bila diukumgganStepping Stone
MethodmaupunDistributiomMetho@

2. Diantara metodeStepping stonedan metodeModified Distribution
memberikan keputusan yang sama atau berbeda dataugambilan
keputusan?

1.3.Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan mealjsis dampak
aplikasi penggunaan metode transportasi tabel Bgh West North West
Corner Method Least Cost Methqdvogel Aproximation MethgdRussell
Method terhadap penentuan optimal (Minimum) biaya transigo serta
membandingkan pengaruhnya terhadap megteépping stonelan metode
Modified Distribution dalam alokasi minimum biaya (Optimal)
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1.4. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi asialva, dosen
maupun praktisi yang berkaitan dengan penentuamaldMinimum) biaya
transportasi berdasarkan metode tabel awal trargpomaupun metode
pengujiannnya.

II. DASAR TEORI

2.1. Akuntansi Manajemen
2.1.1. Pengertian Akuntansi

Akuntansi merupakan alat komunikasi yang pentirg péak-pihak
yang berkepentingan seperti pihak kreditur, investian instansi-instansi
pemerintah serta masyarakat yang menginginkan nr#sir mengenai
keadaan keuangan perusahaan juga sangat berguma daéngadakan
pengawasan dan untuk mengetahui perkembangan paamsagar pihak
yang berkepentingan dapat mengambil keputusan. kUmbeémberikan
definisi akuntansi secara jelas maka berikut peaidhpberapa pakar atau
ahli akuntansi:

Menurut Henry Simamora (2005:4) yang dimaksud dersgantansi
(accounting adalah : "Proses pengidentifikasian, pencatatan,
pengkomunikasian kejadian-kejadian ekonomi suaf)iarosasi (perusahaan
atau bukan perusahaan) kepada para pemakai infornyasg
berkepentingan”. Selanjutnya menurut Al Haryonaupu@005:5) akuntansi
sebagai : Suatu proses kegiatan di dalam sebuakgberan yang dilihat dari
aspek pemakai jasa akuntansi dan proses kegiataDeymisi dari aspek
pemakainya, Akuntansi sebagai suatu disiplin yaegyeadiakan informasi
yang diperlukan untuk melaksanakan kegiatan secafigien dan
mengevaluasi kegiatan-kegiatan suatu organisasiarfggan definisi dari
proses kegiatannya akuntansi sebagai, Proses pentapenggolongan,
peringkasan, pelaporan dan penganalisaan data deuwadari suatu
organisasi”.

Ahmed Riahi-Belkaoui (2006:50) mendefinisikan iafensi sebagai
Suatu seni pencatatan, pengklasifikasian, dan ketigaran dalam cara
yang signifikan dan satuan mata uang, transakssdlesi dan kejadian-
kejadian yang paling tidak sebagian di antaranyamitiki sifat keuangan,
dan selanjutnya menginterprestasikan hasilnya.

Berdasarkan pendapat para ahli tersebut, dapahmitian bahwa
akuntansi merupakan seni dan ilmu yang digunakelm suatu organisasi
termasuk perusahaan dalam pencatatan, penggolonganngkasan,
pelaporan dan penganalisaan data keuangan daun srigenisasi termasuk
perusahaan”.
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2.1.2 Pengertian Akuntansi Manajemen

Menurut Al. Haryono Jusup (2005:11) “Akuntansi mangen adalah
akuntansi yang bertujuan utama menghasilkan infermatuk kepentingan
manajemen”. Jenis informasi yang diperlukan dalamnajemen dalam
banyak hal berbeda dengan informasi yang diperlpiaak luar. Umumnya
informasi untuk keperluan manajemen bersifat sangandalam, dan
diperlukan untuk pengambilan keputusan manajemaornmhasi semacam
ini biasanya tidak dipublikasikan kepada umum.

Akuntansi manajemen oleh Mulyadi( 2013:2) dinyatalsebagai
informasi keuangan yang merupakan keluaran yangsilifan oleh tipe
akuntansi manajemen, yang dimanfaatkan terutamia pé&makai intern
organisasi. Akuntansi manajemen adalah proses [@rago informasi dari
laporan keuangan menjadi bentuk informasi keuangamg kemudian
digunakan oleh manajemen intern perusahaan selbag@n manajemen
dalam pengambilan keputusan ekonomi dalam melakaandungsi
manajemen.

Menurut Institute of Management Accountar{t&A) yang dikutip
oleh Edward J. Blocher dkk (2011:5), definisi alaungi manajemen adalah
suatu profesi yang melibatkan kemitraan dalam pabgan keputusan
manajemen, menyusun perencanaan dan sistem manajénexja, serta
menyediakan keahlian dalam pelaporan keuangan dagepdalian untuk
membantu manajemen dalam memformulasikan dan mefegimentasikan
suatu strategi organisasi.

Menurut Abdul Halim dan Bambang Supomo (2001:3) uAtansi
Manajemen adalah suatu kegiatan (proses) yang rasiigin informasi
keuangan bagi manajemen untuk pengambilan keputelsanomi dalam
melaksanakan fungsi manajemen”.

Berdasarkan dari beberapa definisi diatas dapanhpligkan bahwa
akuntansi manajemen adalah akuntansi yang bertujmnamyediakan
informasi keuangan kepada pihak dalam perusahaag lyarkepentingan.
Informasi keuangan tersebut berupa berbagai lagaaangan yang disusun
secara periodik untuk perencanaan dan pengami@lautiksan perusahaan.

2.1.3 Fungs Akuntansi M anajemen

Menurut Samryn (2012:9) empat fungsi utama manajeadsalah
sebagai berikut: Pertamglanning( fungsi perencanaan) merupakan fungsi
perusahaan dalam menetapkan tujuan yang diingirdan kemudian
menyusun rencana strategi bagaimana cara untukap&ntujuan tersebut.
Manajer dalam fungsi perencanaan harus mengkaji m@ngevaluasi
berbagai rencana alternatif sebelum memutuskam#&are adalah langkah
awal vyang bisa berpengaruh secara total dalam gleaas
kedepannya.Fungsi fungsi manajemen yang lain takdn bisa berjalan
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dengan baik tanpa adanya perencanaan yang mataagajOrganizing
(fungsi perencanaan) merupakan pengaturan sumhexr oanusia dan
sumber daya fisik yang dimiliki agar bisa menjaamkencana-rencana yang
sudah diputuskan untuk mencapai tujuan yang dikagin Fungsi
pengorganisasian mengelompokkan semua orangjwdas dan wewenang
yang ada dijadikan satu kesatuan yang kemudiarradiggn melaksanakan
apa yang sudah direncanakan sebelumnya. Pengaganis bisa
memudahkan manajer untuk mengawasi dan menentukag-orang yang
dibutunkan dalam menjalankan tugas yang telah ditag. Ketiga,
directing (fungsi pengarahan )merupakan upaya untuk mekeiptauasana
kerja dinamis, sehat agar kinerjanya lebih efeliah efisien. Keempat,
Controlling (pengendalian / Pengawasan) merupakan upaya omulali
suatu kinerja yang berpatokan kepada standar yalah tdibuat, juga
melakukan perbaikan apabila memang dibutuhkan.

2.2 Metode Transportasi

Metode transportasi merupakan suatu teknik riseragp yang dapat
sangat membantu dalam pengambilan keputusan yarkgita@ dengan
pendistribusian barang-barang dari pusat-pusatipe@g atau sumber ke
pusat-pusat penerimaan atau tujuan. Menurut Si®gaB007 : 265)
persoalan yang hendak diselesaikan dalam modekpaiasi adalah
pendistribusian barang yang akan meminimumkan biaya distribusi.

Siswanto(2007 : 268) mengetengahkan empat (4) ractaioel awal
yang digunakan dalam metode transportasi yaitu :

1. Metode Sudut Barat Laut atdlort West Corner MethgdWCM)
2. Metode biaya terkecil atdieast Cost Metho(LCM)

3. Vogel's Aproximation Meth@@tAM)

4. Russell’'s Aproximation Methg/AM)

Metode ini hanya digunakan dalam mengalokasi belmmgangkutan
sementara, belum memberikan jaminan optimal biagsgangkutan.
Penentuan optimal atau tidaknya biaya transpomesiu diuji dengan
menggunakan metod&tepping stondan MetodeModified Distribution

2.2.1. Matrix Transportasi

Model transportasi menggunakan sarana sebuah matnkuk
memberikan gambaran tentang problema distribusitideumum sebuah
matriks transportasi :
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Tabe 1
Matriks Transportasi
Tujuan T1 T2 | ... Tn Kapasitas
sumber pet
Sumber periode
st | | . Yy S1
Cl1 C12 Clm
X11 X12 X1m
s2 | > S2
Ccz21 C22 C2m
X21 X22 X2m
Sm Cm1i | ... > Sm
Xml Cm2 Cmn
Xm2 Xmn
Kebutuhan > Tn > Si
tujuan >T1 T2 | ...
per periode >Tj

Sumber : Siswanto,2007

Sebuah matriks transportasi memiliki m baris ddmlom. Sumber-sumber
berjajar pada baris ke-1 hingga ke-m, sedang tdjujaan berjajar pada
kolom ke-1 hingga ke-n. Dengan demikian,

Xij = satuan barang yang akan diangkut dari sumbenuju tujuan j

Cij = biaya angkut per satuan barang dari sumberiuju tujuan |

sehingga secara matemat}giz ; Y% 1 (cij)(Xij)

Xij = Si,untuki=1,2..m

m

=1
7—1 Xij = Tj,untukj = 1,2...m dimana  Xi3>0

Distribusi optimal di dalam model transportasi atlatlistribusi barang dari
sumber-sumber untuk memenuhi permintaan tujuan dgaya total
distribusi minimum.
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2.3 Kerangka pikir
Kerangka pikir penelitian ini digambarkan sebagaikut :

Matrix transportation

NWCM ‘/// Stepping Stone Method

LCM

VAM

RUSSELL » Modified Distribution Method

Gambar 2.1. Kerangka pikir

1.  METODE PENELITIAN

3.1 Operasionalisasi Variabel

Penelitian ini difokuskan padeansportation methogtang digunakan
untuk mengoptimalkan biaya pengangkutan barang daatu sumber
menuju ke suatu tujuan dengan anggapan bahwai wadibeberapa sumber
dan terdiri dari beberapa tujuan pengangkutan.

Biaya transportasi adalah sejumlah biaya yanglulkian secara
proporsional yang digunakan untuk memindahkan atangangkut barang
dari suatu sumber menuju kesuatu tujuan sedemikiga sehingga
memberikan total biaya pengangkutan yang optinaal atinimum.

Beban pengangkutan yaitu sejumlah beban ataudpgeary diangkut
dari suatu sumber menuju kesuatu tujuan sedemildigen menurut prosedur
metode transportasi.

North West Corner Method, Least Cost Method, Végebximation
Method dan Russell Aproximation Methdoddalah metode tabel awal
transportasi yang digunakan untuk melakukan alokeban pengangkutan
sementara sehingga layak digunakan dalam anadiegugian transportasi.

Stepping stone methathnModified Distribution Methodnerupakan
metode yang digunakan untuk menentukan optimal &tiknya alokasi
beban pengangkutan yang telah dilakukan sebelumnya.
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3.2 Alat Analisis

1.

10

Alat analisis yang digunakan dalam penelitiarastalah :
Alokasi beban sementara dengan menggunakan meiodaWN
Penyelesaian dengan menggunakan matriks transpoN&§CM
mengisyaratkan bahwa sel transportasi yang pertkaia dialokasi
dengan beban maksimum adalah sel yang berada pdda ldri atas.
Selanjutnya alokasi dilakukan pada sel-sel yan@dserdibawah atau
disamping sel pertama tergantung pada data prokiamsportasi.

. Alokasi beban sementara dengan menggunakan me@ide L

Penyelesaian dengan menggunakan matriks transport&3M
mengisyaratkan bahwa sel transportasi yang pertkaia dialokasi
dengan beban maksimum adalah sel yang memiliki anghkgkut(Cij)
terkecil, sampai semua beban teralokasi

. Alokasi beban sementara dengan menggunakan meibldle V

Penyelesaian dengan menggunakan matriks transpontésivi
mengisyaratkan bahwa sel transportasi yang pertaaia dialokasi
dengan beban maksimum adalah sel yang memilikit&€€kecil yang
berada pada kolom penunjuk atau baris penunjukpaasemua beban
teralokasi

. Alokasi beban sementara dengan menggunakan metdde R

Penyelesaian dengan menggunakan matriks transporlR&M
mengisyaratkan bahwa sel transportasi yang pertkaia dialokasi
dengan beban maksimum adalah sel yang memiliki GijaRi-Tj angka
minus terbesar, sampai semua beban teralokasi

. Pengujian Optimal dengan menggunakan metode S gione

Test optimalitas dengastepping stone methodapat dilakukan bila
memenuhi syarat jumlah sel yang terkena alokagrillisi pada tabel
awal adalah sebanyak m (jumlah baris) + n(jumlalerky — 1. Langkah
selanjutnya adalah membuat satu jalur tertutupkusamua sel kosong
sampai bernilai positif. Pembuatan jalur tertutup dimulai dari sel
kosong yang bertanda positif menuju ke sel isi yaaganda negatif ke
sel berikutnya yang bertanda positif ke sel isigy@ertanda negatif dan
kembali ke sel semula yang bertanda positif. Jkar jtertutup sel kosong
belum masih ada yang bernilai negatif, maka hahugdieevisi. Prosedur
revisi dilakukan dengan memindahkan beban minimangyberada pada
tanda minus pada sel transporatsi yang dimaksuldnj8eya diulang
lagi analisis jalur tertutup hingga mendapatkanilhasg optimal atau
ongkos angkut total yang minimum.

. Pengujian Optimal dengan menggunakan metode Madistribution

Test optimalitas dengamodified methodlapat dilakukan bila memenuhi
syarat jumlah sel yang terkena alokasi distrib@slgptabel awal adalah
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sebanyak m (jumlah baris) + n(jumlah kolom) -1. glkath selanjutnya
menentukaropportunity cosuntuk sel isi dengan rumus : (Ui +V))-Cij =
0. Sedangkanpportunity cossel kosong dengan rumus (Ui + Vj) — €ij
0. Jika opportunity nilai sel kosong belum memer(uhi+ Vj) — Cij <0,
maka harus direvisi. Siswanto : 271-303

IV. ANALISISDAN PEMBAHASAN

4.1. Analisis
Merujuk pada alat analisis yang telah ditentukamkan dilakukan
analisis berturut-turut sebagai berikut :

4.1.1.Alokas beban sementara dengan North west corner method

Perusahaan “YANEL” memiliki 4 pabrik tenun ikat ypakan dibawa
ke 3 gudang penampungan untuk selanjutnya dijusdale data kemampuan
pabrik (kodi), daya tampung gudang (kodi) dan omsgkiogkut persatuan (Rp
000) sebagai berikut :

Tabel 1
Data biaya persatuan, beban angkut, Kapasitas pabrik dan daya
tampung tujuan
Gudang Gudang | Gudang B Gudang C | Kemampuar

ik A Pabrik
I 6 9 300
Il 5 2 200
Il 3 5 400
vV 7 8 1C 500
Daya Tampung 600 700 100 1.400
Gudang

Sumber : Data llustrasi,2018

Alokasi beban sementara dengan menggunakan metaf€ W

mengikuti prosedur sebagai berikut :

1. Periksa tabel data transportasi agar jumlah kasasitmber(pabrik) harus
sama dengan jumlah daya tampung gudang

2. Bila sudah dalam keadaan seimbang maka sel yantanperkali
dialokasikan beban yaitu sel pertama transporthsnlah beban yang
dialokasi adalah jumlah beban maksimum yang dimunkgk
kemampuan pabrik maupun daya tampung tujuan.
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3. Sel transportasi berikut yang dialokasi adalahyselg berada disebelah
atau dibawah sel pertama, tergantung pada datasalp&rtama. Lakukan
alokasi seterusnya sampai semua beban teralokasi.

4. Hitung ongkos angkut dengan menggunakan rumus :

iz1 Xj=1 Xij(cij)

Data tersebut dialokasikan dengan metode NWIivih West Corner
Method)sebagai berikut :

Tabe 2
Hasil alokas beban sementara dengan NWCM

Gudang Gudang | Gudang B Gudang C | Kemampuan

Pabrik A Pabrik
I 300| 3 6 9 300
Il 200 | 4 5 2 200
1l 100 | 1 300 | 3 5 400
\Y 7 400 | g 1( 1¢ 500
Daya Tampung 60 700 10u 1.400
Gudang

Sumber : Data llustras Diolah, 2018
Perhitungan ongkos angkuf;i ; Z:lz . Xi)(Cy)

= 300(3)+200(4)+100(1)+300(3)+400(8) +100(10) = 0O®9satuan =
Rp6.900.000
4.1.2.Alokasi beban sementara dengan menggunakan Least Cost
Method
Alokasi beban sementara dengan menggunakasast Cost Method

(LCM) mengikuti prosedur berikut :

1. Periksa tabel data transportasi agar jumlah kagsasumber(pabrik) harus
sama dengan jumlah daya tampung gudang.

2. Bila sudah dalam keadaan seimbang maka sel yantanperkali
dialokasikan beban yaitu sel transportasi yang ie@nmilai cij atau
ongkos angkut terkecil. Jumlah beban yang dialokdalah jumlah beban
maksimum yang dimungkinkan kemampuan pabrik mauplaya
tampung tujuan.

3. Lakukan dengan cara yang sama sampai semua bealakasi

4. Hitung ongkos angkut dengan menggunakan rumus :

iz1 Xj=1 Xij(cij)

12
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Data tersebut dialokasikan berdasarkan metodel tabal
LCM(Least Cost Methogebagai berikut :

Tabel 3
Hasi| alokas beban sementara dengan metode L CM

Gudang Gudang | Gudang B Gudang C | Kemampuan
Pabrik A Pabrik
I 200 3 100 | ¢ 9 300
Il a 100 | 5 100 13 200
1 400 | 1 3 | 5 400
\Y 7 500 | g 10 500
Daya Tampung 60 700 1oo 1.400
Gudang

Sumber : Data Diolah, 2018
Perhitungan ongkos angku®yi2 ; Y7-; (Xij)(cij)

200 (3) +100(6) + 100(5)+ 100(2) + 400(1) + 5008 6.300 atau

Rp 6.300.000

4.1.3.Alokasi beban sementara dengan menggunakan Vogel

Approximation Method (VAM)
Data ilustrasi tetap menggunakan data Perusahd@hNEL”

sebagaimana tertera pada tabel 1.

Alokasi beban sementara dengan menggunakéwgel Aproximation

Method(VAM) mengikuti prosedur berikut :

1.
2.

3.
. Pilih selisih terbesar untuk baris maupun kolomagel baris petunjuk

\‘

Periksa tabel data transportasi agar jumlah kagsasitmber(pabrik) harus
sama dengan jumlah kebutuhan sumber(daya tampuang)

Bila sudah dalam keadaan seimbang, pilihlah dua aij(ongkos angkut
perasatuan) terkecil pada setiap baris maupurpdatiam)

Selisihkan dua nilai cij terkecil yang telah dipili

dan atau kolom petunjuk

. Alokasikan beban maksimum yang dimungkinkan kemsnp

sumber(pabrik) maupun kebutuhan tujuan(daya tamgudgng) pada sel
baris penunjuk atau kolom penunjuk yang memilikigkws angkut
terkecil.

. Lakukan dengan cara yang sama sampai semua beamkasi
. Hitung ongkos angkut dengan menggunakan rums- ; Xijx cij

Data tersebut dialokasikan berdasarkan metode &aedl LCM(Least

Cost Methodjersaji pada tabel 4.
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Perhitungan ongkos angkut :¥T,; Y% ; (Xij)(cij) = 300 (3)
+100(5) + 100(2) + 300(1) + 100(3) + 500(8) = 6.26@uan atau Rp
6.200.000

Tabe 4
Hasil alokas beban sementara dengan metode VAM
udangl A B C > L2,3,4(L2,3,4|L2,3,4|1L2,3,4
Pabuik DTG
| 300 5 5 9 300 ;u;i = = =
Il 4 10C§ 100 , 200 24\2 451 5-5 5‘5
I 300 1 | 10Q 5 = | 400 131‘ 132 3-33-/3
v 7 | 500egt+10 560 783‘ 781 %‘8 74
B> 600 700 100 | 1.400
DTG
L1234 |13 |352 25
2 3
L1234 | 144352 =
3
L2,3,4 = 352 =
L2,3,4 = 3 =
Kolom Penunjuk(KP) Baris Penunjuk (BP)

Sumber : Data Diolah, 2018

4.1.4.Alokasi beban sementara dengan menggunakan Russel
Aproximation Method (RAM)
Alokasi beban sementara dengan menggunakarssell Aproximation

Method(RAM) mengikuti prosedur berikut :

1. Periksa tabel data transportasi agar jumlah kasasitmber(pabrik) harus
sama dengan jumlah kebutuhan sumber(daya tampwuang)

2. Bila sudah dalam keadaan seimbang, tentukan angkai kperbaris
maupun per kolom dengan memilih nilai cij(ongkeoglut perasatuan)
terbesar pada setiap baris maupun setiap kolortgnj8e1ya angka kunci
perbaris disebut Ri dan angka kunci perkolom Cj

3. Hitung setiap sel transportasi dengan menggunakans : Cij - Ri - Tj
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4. Alokasikan beban maksimum yang dimungkinkan kemsnp
sumber(pabrik) maupun kebutuhan tujuan(daya tamgudgng) pada sel
transportasi yang memiliki nilai minus terkecil @a@ngka minus terbesar.

. Lakukan dengan cara yang sama sampai semua beblakasi

. Hitung ongkos angkut dengan menggunakan rumus

ﬁ 1 Z?: 1 Xij)Ccij)
Data tersebut dialokasikan berdasarkan metode tagehl

RAM(Russell Approximation Methothrsaji pada tabel berikut :

o Ol

Tabel 5
Hasil alokas beban sementara dengan metode RAM
udang| A B C YKP | R1 R2 R3
Pabyik
I 300| 5 6 9 300 9 = =
I 4 | 10Q¢ 5 || 10(, 200 5 5 5
1l 300 ; | 10Q 4 5 400 5 3 3
\Y 2] 500 g 10 500 10 8 8
B> 600 700 100 | 1.40(¢
DTG
C1 7 8 10
C2 7 8 =
C3 = 8 =

Sumber : Data Diolah, 2018

Perhitungan sel transportasi : Cij — Ri — Tj ataual Cost Implied Cost
A =3-9-7 =13 Il A =4-5-7=-8 A =1-5-7=-11 VIA =7-10-
7=-10

| B =6-9-8 =-11 Il B =5-5-8=-8 [l B3-5-8=-10 IV B =8-10-
8=-10

| C =9-9-10=-10 Il C =2-5-10%£3 Il C =5-5-10=-10 IV C =10-10-
10=-10

Hasil perhitungan tersebut menunjukkan bahwa sehsportasi yang
dialokasi pertama kali adalah sel 1A, kemudiarkudii dengan sel IIC.
Dilanjutkan perhitungan dengan cara yang sama sebagkut :
Perhitungan sel transportasi : Cij — Ri — Tj ataual Cost Implied Cost

Il A =4-5-7=-8 A =1-3-7=9 IV A=7-8-7=-8

Il B =5-5-8=-8 [l B =3-3-8=-8 IV B&8-8=-8

15
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Hasil perhitungan menunjukkan bahwa sel transpotarikutnya yang
dialokasi adalah sel 1lIA. Dilanjutkan perhitungdangan cara yang sama
sebagai berikut :
Perhitungan sel transportasi : Cij — Ri — Tj ataual Cost Implied Cost
Il B =5-5-8=8 Il B =3-3-8=8 IV B =8-8-8=8
Hasil perhitungan menunjukkan bahwa sel transpottarikutnya yang
dialokasi adalah sel 11B, menyusul sel IlIB daratdir sel IVB..

Perhitungan ongkos angkut ¥, Y% ; (Xij)(cij) = 300 (3)
+100(5) + 100(2) + 300(1) + 100(3) + 500(8) = 6.26Muan atau Rp
6.200.000

4.1.5. Pengujian dengan Steping Stone Method

Beban yag sudah dialokasi dengan menggunakan keteale! awal
tersebut belum menjamin pendistribusian tersebutnineeikan ongkos
angkut yang minimum (optimal). Penyimpulan optiratsu tidaknya alokasi
beban dengan menggunakan empat metode tabel awveabué perlu
dilakukan pengujian dengan menggunakan dua met@hgupan yaitu
metodeModified Distributiondan metodé&tepping Stone

Pedoman untuk melakukan pengujian alokasi bebaergana dengan
menggunakan metod&tepping stonadalah :

1. Periksa sel isi tabel awal transportasi yang akgandikan dalam metode
pengujian, harus memenuhi syarat jumlah sel iserybknya baris(m)
ditambah banyaknya kolom(n) dikurangi 1. Jumlahset( m+n)-1 =( 4
+ 3)- 1= 6. Hasil alokasi beban sementara dengamygumakan empat
metode tabel awal memenuhi kriteria sel isi.

. Setiap sel kosong transportasi dianalisis denganbuat jalur tertutup

. Tariklah garis secara vertikal maupun horisontaigyaimulai dari sel
kosong yang bertanda positif kearah sel isi yagrgabda negatif ke sel
kosong atau sel isi berikutnya yang bertanda poditanjutkan ke sel isi
yang bertanda negatif kembali ke sel semula.

4. Hitung nilai sel kosong transportasi berdasarkdur ertutup yang sudah

dibuat

5. Pengujian ongkos angkut transportasi dengaiode stepping stortelah

selesai bila semua nilai sel kosong transportasilbepositif.
Pengujian steping stone dilakukan terhadap aldiesan sementara
berdasarkan NWCNNorth West Corner Methgd dari sel kosong

W N

transportasi :

IB=6-3+1-3=2 [IB=5-3+1-4=-1 NC=5-16+
3=0

IC=9-10+7-3=6 [IC=2-10+7-4=-5 Revisi IER-8+3-1=1
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Tabel 6
Pengujian

Gudang Gudang | Gudang B Gudang C > KP

Pabrik A
I 3(&@=§ 6 _ 9 300
1l +200 4 sl 5 200
Il 100 8300 —5b» g 400
v ; ﬁoo 3 1( 10 500
Daya Tampung »!lZ00 Ye | 100 1.400
Gudang v

Sumber : Diolah, 2018
Hasil analisis sel kosong menunjukkan perlu diiepeda sel transportasi
lnc

Tabel 7
Revisi dan Pengujian

udang | Gudang A Gudang B Gudang C > KP
Pabri
I 300 o > 6 q 9 300
[ 100 | 4 ———Fs 1:4 105 200
Il 106 30013 I 5 400
\Y 190 | g 10 500
> DTG b o 70 luu 1.400
Sumber : Data Diolah, 2018v >
Analisis sel kosong :
IB=6-3+1-3= 2 [IB=5-3+1-4= -1 Reuvisi IVC=10+3-8=5
|IC=9-2+4-3=8 11C=5-2+5-3=5

Hasil analisis sel kosong menunjukkan sel tranggoitB perlu direvisi.
Prosedur revisi dilakukan dengan cara yang sama.
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Tabel 8
Revisi dan Pengujian

udang| Gudang A Gudang B Gudang C > KP
Pabrik
| 3004 L1 | 6 | 9 300
Il 4 1108 213 200
1l e o0l 1, I's 400
\Y v 100] - ) 400 g > 10 500
> DTG oo v00 il 1.400
Sumber : Data Diolah, 2018
Analisis sel kosong :
IB=6-5+4-3= 2 [IA=4-3+6-5= 2 Revisi IVC=10-245=5
IC=9-2+4-3=8 C=5-2+5-3=5

Hasil analisis revisi sel transportasi menunjuklsemua nilai sel kosong
transportasi positif, maka pengujian optimal atagkms angkut minimum
transportasi telah selesai dengan perhitungghkas angkut total sebesar :

=1 2i=1 Xij)(cij) = 300 (3) +100(5) + 100(2) + 200(1) + 200(3) +
400(8)+ 100(7F 6.300. Apabila satu satuan ongkos angkut dinyatakan dalam
ribuan rupiah, maka ongkos angkut total 6.300 setuRp 6.300.000

4.1.6. Pengujian dengan Modified Distribution Method
Pengujian dengastepping Stonanenghasilkan total ongkos angkut

barang dari gudang ke pabrik sebesar 6.300 sataars@besar Rp 6.300.000

Pengujian terhadap alokasi beban sementara bekdasaretode NWCM

dilakukan dengan menggunakan metolliedified Distribution dengan

prosedur sebagai berikut :

1. Periksa sel isi tabel awal transportasi yang akganédkan dalam metode
pengujian, harus memenuhi syarat jumlah sel isiarybknya baris(m)
ditambah banyaknya kolom(n) dikurangi 1. Dalam peota transportasi
ini terdapat jumlah baris sebanyak 4 yaitu pabiampai dengan pabrik
IV, berarti m=4. Sedangkan banyaknya kolom yang aké#wgudang
sebanyak 3 berarti n=3. Jumlah sel isi =( m+n)-4 = 1)- 3 = 6. Hasill
alokasi beban sementara dengan menggunakan emfmtentabel awal
memenuhi kriteria sel isi.

2. Menentukan angka kunci untuk baris(Ui) dan angkarckuuntuk
kolom(Vj)

3. Berdasarkan angka kunci tersebut dihitung r@pportunity Costel isi
dengan rumus : (Ui + Vj) -Cij=0

4. Menganalisis sel kosong dengan menggunakan runfus + Vj) —Cij <
0
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5. Apabila nilai sel kosong transportasi belum memefuh+ Vj) -Cij <0
maka perlu direvisi dengan menggunakan jalur teptutmengikuti
ketentuan Stepping Stone. Setelah direvisi penguiptimal kembali
dilanjutkan berdasarkan prosedwnodified distribution

Tabd 9

Pengujian dengan M enggunakan Modified Distribution Method

udang | V1=3 V2=5 V3=7 > KP Ui
Pabri A B C
I 300 | 3 6 9 300 uil=0
Il 200 | 4 5 2 200 u2=1
1] 100 | ; | 300 | , 15| 400 U3=-2
IV 7400 [g{] 100 |1 500 U4=3
> DTG 600 700 100 1.400

Sumber : Data Diolah, 2018

Perhitungan nilai sel isi transportasi: (Ui + VjiCij = 0
Sel IA = (0+ ?3)-3=0 Sel llIA = (?-2 +3-)1=0
5)-8=0
Sel 1A = (?1 +3)-4=0
)-10=0
Analisis sel kosong =(Ui + Vj) —Ci 0

Sel IVB=(? 3 +

Sel llIB = (-2 +75) - 3=0 Sel IVC = (3 +?77

Sel IB = (0+5)-6 =-1 Sel IIB =(1+5)-5= 1 Sel 1lIC= (2+7)-
5=4

Sel IC = (0 +3)-9=-6 Sel IC = (1+7)-2R&visi Sel IVA = (3+3
)-7=-1

Hasil perhitungan nilai sel kosong menunjukkan bahmasih
terdapat nilai positif pada sel [IC dan nilai psgtada sel llic. Hal ini
menandakan harus dilakukan revisi pada sel 1IC $skepada sel Il C
dilakukan dengan pertimbangan bahwa sel ini berpaaitif lebih besar
dari sel IlIA yang mengindikasikan bahwa pada smisdbut besar
kemungkinan terjadi penurunan ongkos angkut total.
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Revisi dan pengujian tersaji pada tabel berikut :

Tabel 10
Revisi dan Pengujian
udang | V1=3 V2=17 V3=1 > KP Ui

Pabri A B C

I 300 l? 6 9 300 U1=0
Il 100 [, - 100 |3 200 u2=1
1 100f , || 300 | 4 5 400 U3=-

4

\Y 100 . 400 3 1C 500 U4=4
> DTG 600 700 10u 1.400

Sumber : Data Diolah, 2018

Perhitungan nilai sel isi transportasi: (Ui + VjiCij = 0

Sel IA = (0+ ?3)-3=0 Sel lIC = (1 +?1 )@= Sel llIB= (-4 +?
7)-3=0

Sel IIA= (1?7 +3)-4=0  Sel IlIA = (?-4 +3) - 1=0Sel IVA = (3 +?4)-
7=0

Analisis sel kosong (Ui + Vj) —Ci 0

Sel IB = (0+7)-6 =1 Sel IIB =(1+7)-5=2Revis Sel IlIA= (4+1)-
10=-5

Sel IC =(0+1)-9 =-8 Sel llIC= (-4+1)-5=-2

Hasil analisis sel kosong belum memenuhi ketenf{uar+ Vj) —Cij < 0,
sehingga perlu dilakukan revisi pada sel IIB.

Perhitungan nilai sel isi transportasi: (Ui + V|G = 0

Sel IA = (0+ ?3)-3=0 Sel IIB = (0 +?5)-5=0 Sel IIC=(0 +?3)-
2=0

Sel 1A = (?-2+3)-1=0  Sel llIB =(?-2+ ?5)-3=0 Sel IVA =( ?4+3)-
7=0

Tabel 11
Revisi dan Pengujian
udang | V1=3 V2=5 V3=2 > KP Ui

Pabri A B C

I 300 | 5 6 9 300 uil=0
Il 4 1l 100 | 100 [> 200 u2=0
1] 200 |4 | 200 |4 5 400 U3=-2
\Y 100 . 400 3 1C 500 ud=4
> DTG 600 700 10u 1.400

Sumber : Data Diolah, 2018
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Analisis sel kosong (Ui + Vj) —Ci 0
Sel IB = (0+5)-6 =-1 Sel IIA =(0+3)-4= -1 Sel IVC=(4 + 2)-
10=-4
Sel IC =(0+2)-9 =-7 Sel lIC=(2+2)-5=-1

Hasil analisis revisi sel transportasi menunjukkamua nilai sel
kosong transportasi negatif dan nol, maka peagwgptimal atau ongkos
angkut minimum transportasi berdasarkardified distribution method
telah selesai dengan perhitungan ongkos angkial sebesar :

=1 Xj=1 Xij)(cij) = 300 (3) +100(5) + 100(2) + 200(1) + 200(3) +

100(7) + 400(8¥ 6.300 satuan atau sebesar Rp 6.300.000

Pengujian optimal atau tidaknya alokasi beban s&men
berdasarkanrmetode VAM dan RAM dengan menggunakan metode
Stepping Stone sebagai berikut :

Tabd 12
Pengujian dengan M enggunakan Stepping Stone Method
udang A B C > DTG
Pabrik

I 300 3 5 9 300
I 4 || 100 S| 100 |, 200
1T 300 1] 100 3 s 400
v ~ ]| 500 8 10 500
BY DTG 600 700 100 1.400

Sumber : Data Diolah, 2018

Perhitungan nilai transportasi sel kosong :
IB=6-5+4-3=2 IA=4-3+6—5=2 IV A=7-8+3-1=1
|IC=9-2+4-3=8 [1C=5-3+5-2=5 IVC=10-8+5-2=5
Hasilperhitungan jalur tertutup menunjukkan nilaansposrtasi sel
kosong telah positif, maka alokasi beban sementaraebut telah
dikatakan optimal. Ongkos angkut total barang geatrik ke gudang
sebesar

=1 Xj=1 Xij)(cij) = 300 (3) +100(5) + 100(2) + 300(1) + 100(3) +
500(8) = 6.200 satuan atau sebesar Rp 6.200.000. Hasil pengujian ini
menunjukkan bahwa alokasi beban sementara telamalpatau tidak
perlu direvisi
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Pengujian optimal atau tidaknya alokasi beban s&men
berdasarkanrmetode VAM dan RAM dengan menggunakan metode
Modified Distribution sebagai berikut :

Tabel 13
Pengujian dengan M enggunakan Modified Distribution Method
udang | V1=3 V2=5 V3=2 > DTG
Pabri A B C
I 300 3 5 9 300
Ui=0
Il 4 || 100 5 100 > 200
u2=0
11 300 1 100 3 5 400
U3=-2
\Y, 2 || 500 8 1C 500
U4=3
B> DTG 600 700 100 1.400

Sumber : Data Diolah, 2018

Perhitungan nilai transportasi sel isi :

IA=0+3-3=0 [11B=-2+5-3=0 [IB=0+5-5=0
MA=-2+3-1=0  IVB=3+5-8=0 [IC=0+2-2=0
Perhitungan nilai transportasi sel kosong :
IB=0+5-6=-1 IA=0+3-4=-1 IV A=3+3-7=-1
IC=0+2-9=7 lIC=-2+2-5=-5 IVC=3+2-10=-5

Hasil perhitungan nilai transposrtasi sel kostelgh memenuhi
syarat< 0 maka alokasi beban sementara tersebut telatakidmoptimal.
Ongkos angkut total barang dari pabrik ke gudaie S

i=1 Xj=1 Xij)(cij) = 300 (3) +100(5) + 100(2) + 300(1) + 100(3) +
500(8) = 6.200 satuan atau sebesar Rp 6.200.000. Hasil pengujian ini
menunjukkan bahwa alokasi beban sementara teldmalpatau tidak
perlu direvisi

4.2. Pembahasan

Alokasi beban sementara berdasarkan metode tabal MWCM
menghasilkan ongkos angkut sebesar Rp 7.500.0Gfhaldiis dengan
metode Stepping stone maupun metode MODI menglasdkgkos angkut
optimal/ongkos angkut minimum sebesar Rp 6.300.G@bingga terjadi
penghematan sebesar Rp 7.500.000- Rp 6.300.0001-280.000.

Alokasi beban sementara berdasarkan metode tabal B@M
menghasilkan ongkos angkut sebesar Rp 6.300.000kasil beban
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sementara ini diuji dengan metod&teping stonemenghasilkan ongkos
angkut minimum/optimal sebesar Rp 6.300.000. Hpsihgujian optimal
berdasarkarModified Methodtepat sama dengan hasil pengujian menurut
metode Stepping stoneHasil pengujian ini menunjukkan bahwa alokasi
beban sementara telah optimal, sehingga tidak geguisi.

Selanjutnya alokasi beban sementara berdasarkaivogel
Approximation Method (VAM) maupun Russell  Aproximation
MethodRAM) menghasilkan ongkos angkut sebesar Rp 6.P00.8lokasi
beban sementara dengan VAM maupun RAM ini diujngé metode
Steping stonenenghasilkan ongkos angkut minimum/optimal sebé&gar
6.200.000. Hasil pengujian optimal berdasarkan [Kiedli Method tepat
sama dengan hasil pengujian menurut met&tepping stone Hasil
pengujian ini menunjukkan bahwa alokasi beban stareerielah optimal,
sehingga tidak perlu direvisi.

Hasil pengujian terhadap alokasi beban sementardasarkan
metodeStepping Stonenaupun metod®odified Distributionmenghasilkan
keputusan yang sama.

V. PENUTUP

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil pembahasan dapat disimpulkangbahw

1. Metode tabel awaNorth West Corner MethgdWCM), Least Cost
MethodLCM), Vogel Approximation Meth@dAM) dan RAM(Russell
Approximation Methdgd merupakan metode yang digunakan untuk
alokasi beban sementara dari suatu sumber(Si) onekej suatu
tujuan(Tj) sedemikian rupa dan belum menjamin aokseban yang
meminimumkan ongkos angkut(Optimal) sehingga hatugi lebih
lanjut dengan metode pengujian.

2. Stepping Stone Methodan Modified Distribution Metho@MODI)
merupakan dua metode pengujian yang berfungsi untekentukan
ongkos angkut yang minimum(optimal)

3. Penentuan ongkos angkut total berdasark&orth West Corner
Method, Least Cost Methpd/ogel Aproximation MethgdRussell
Approximation Methodbelum tentu berdampak yang sama terhadap
penentuan optimal (Minimum) biaya transportasi diukdengan
Stepping Stone MethadaupunDistribution Method

4. Pengujian optimal(minimum ongkos angkut) denganddetStepping
stonedan MetodeModified Distribution memberikan keputusan yang
sama dalam pengambilan keputusan.
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Pada penelitian ini aplikasi pemanfaatan metodeel taéwal
transportasi maupun pengujiannya dengan mestapping stonean metode
modified distributionhanya pada data ilustrasi Perusahaan “YANEL” .
Kepada peneliti lanjutan agar dapat menggunakareraph kasus untuk
mengaplikasikan pemanfaatan metode tabel awal nmamngtiode pengujian,
agar dapat digeneralisir.
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